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ABSTRAK 

     Era pembelajaran daring pada saat pandemi Covid 19 ini menuntut 

guru bimbingan dan konseling Kelas VII di SMPN 01 Banjar Baru 

untuk memberikan layanan bimbingan konseling individu dengan 

teknik punisment kepada peserta didik yang melakukan prokrastinasi 

di mata pelajaran agama islam. Terdapat tiga peserta didik yang 

melakukan prokrastinasi dengan kriteria Penundaan untuk memulai 

dan menyelesaikan tugas serta Melakukan aktivitas yang lebih 

menyenangkan selain belajar. Tujuan penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui Perencanaan Pelaksanaan konseling individu dengan 

teknik punishment dalam menangani perilaku prokrastinasi pada 

peserta didik kelas VII di SMP Negeri 01 Banjar Baru dan Untuk 

mengetahui pelaksanaan layanan konseling individu dengan teknik 

punishment dalam menangani perilaku prokrastinasi pada peserta 

didik kelas VII SMP Negeri 01 Banjar Baru 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kaualitatif, teknik 

pengumpulan data penelitian ini ialah wawancara mendalam, 

observasi partisipan, dan dokuentasi. Selanjutnya teknik analisis data 

yang digunakan adalah reduksi data, sajian data (data display), dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi.serta teknik keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber dan subjek penelitian ini adalah guru 

bk dan peserta didik.  

Hasil penelitian menyatakan bahwa Terdapat lima tahap pada 

perencanaan layanan konseling individu dengan teknik punishment 

yakni identifikasi masalah peserta didik, mengobservasi permasalahan 

peserta didik, mengatur waktu pertemuan dengan peserta didik, 

mempersiapkan tempat pelayanan konseling, dan menetapkan fasilitas 

layanan dan pada tahap pelaksanaan konseling individu dengan teknik 

punishment terdapat 3 tahap yakni tahap awal yang terdiri dari 

Konselor Membangun hubungan yang baik dengan konseli, 

Memperjelas dan mendefinisikan masalah, Membuat perjanjian 

alternatif bantuan untuk mengatasi konselor berusaha menjajaki 

kemungkinan rancangan bantuan yang mungkin dilakukan, dan 

Menegosiasikan kontrak. Tahap pertengahan yaitu Menjelajahi dan 

mengeksplorasi masalah serta kepedulian konseli dan lingkungannya 
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dalam mengatasi masalah tersebut, Menjaga agar hubungan konseling 

selalu terpelihara. Berdasarkan hasil analisis yang sudah peneliti 

lakukan maka perencanaan dan pelaksanaan layanan konseling 

individu dengan teknik punishment sesuai dengan teori perencanaa 

oleh tohirin dan teori pelaksanaan layanan konseling yang di 

kemukakan oleh cavanagh. 

 

Kata Kunci : konseling individu, teknik punisment, prokrastinasi  
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ABSTRACT  

 

     This era of courageous learning during the Covid 19 pandemic 

requires the Class VII guidance and counseling teacher at SMPN 01 

Banjar Baru to provide individual counseling services with legal 

techniques to students who are procrastinating in Islamic religious 

subjects. There are three students who do procrastination with the 

criteria of procrastination to start and complete assignments and do 

activities that are more fun than studying. The purpose of this study 

was to determine the planning for the implementation of individual 

counseling with punishment techniques in dealing with procrastination 

behavior in class VII students at SMP Negeri 01 Banjar Baru and to 

determine the implementation of individual counseling with 

punishment techniques in procrastination behavior in class VII 

students of SMP Negeri 01 Banjar New. 

     This type of research was a qualitative research, the data collection 

techniques of this research are in-depth interviews, participant 

observation, and documentation. Furthermore, the data analysis 

techniques used are data reduction, data display (data display), and 

drawing conclusions or verification as well as data validity techniques 

using source triangulation and the subject of this research was the 

guidance and counseling teacher. 

     The results of the study state that there are five stages in planning 

individual counseling services with punishment techniques, namely 

identifying student problems, observing student problems, arranging 

meeting times with students, preparing counseling service places, and 

establishing service facilities and at the stage of implementing 

individual counseling with the technique. There are 3 stages of 

punishment, namely the initial stage which consists of the counselor 

building a good relationship with the counselee, clarifying and 

defining the problem, making an alternative assistance agreement to 

overcome the counselor trying to explore possible assistance designs 

that may be carried out, and negotiating the contract. The middle stage 

was exploring and exploring the problems and concerns of the 

counselee and his environment in overcoming these problems, 

Keeping the counseling relationship always maintained. Based on the 
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results of the analysis that the researchers have done, the planning and 

implementation of individual counseling services with punishment 

techniques was in accordance with the planning theory by Tohirin and 

the theory of implementation of counseling services proposed by 

Cavanagh. 

 

Kata Kunci : individual counseling, punisment, prokrastination  
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MOTTO 

                            

Artinya: “dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang 

telah diusahakannya, dan sesungguhnya usahanya itu kelak 

akan diperlihatkan (kepadanya)”.
1
 

(Q.S Al-Najm Ayat 39-40) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

     Dalam upaya menghindari kesalahpahaman dalam memahami 

maksud dan tujuan skripsi ini maka perlu ditegaskan istilah-

istilah yang terdapat dalam judul. Judul skripsi ini adalah 

“Pelaksanaan Konseling Individu dengan teknik punishment 

Dalam Menangani Perilaku Prokrastinasi Pada Peserta Didik 

Kelas VII Di SMP Negeri 01 Banjar Baru Tahun Pelajaran 

2021/2022. adapun istilah yang terdapat dalam skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Konseling individu  

      Menurut Willis konseling individu adalah pertemuan 

konselor dengan konseli secara individual, dimana terjadi 

hubungan konseling yang bernuansa rapport dan konselor 

berupaya memberikan bantuan untuk pengembangan 

pribadi konseli sertakonseli dapat mengantisipasi masalah-

masalah yang dihadapinya. Yang pada penelitian ini guru 

bk bertindak sebagai konselor dan peserta didik yang 

melakukan prokrastinasi bertindak sebagai konseli. 

2. Prilaku Prokrastinasi  

       Menurut Ferarri didefinisikan sebagai suatu perilaku 

menunda dalam memulai serta menyelesaikan tugas. 

Dahulu, penundaan dilihat sebagai menifestasi perilaku 

dari ketidakpandaian dalam memanajemen waktu. Dan 

menurut Ghufron mengatakan bahwa prokrastinasi 

akademik adalah sebuah penundaan yang identik dilakukan 

pada beberapa jenis tugas formal yang berkaitan dengan 

tugas akademik. Maka dapat disimpulkamn bahwa perilsku 

prokrastinasi adalah menunda-nunda dalam penyelesaian 

tugas. 

3. Teknik Punishment  

       Punishment (hukuman) menurut Alisuf Sabri adalah 

tindakan pendidik yang sengaja dan secara sadar 

diberikan kepada anak didik yang melakukan suatu 
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kesalahan agar anak didik tersebut menyadari kesalahan 

nya dan berjanji dalam hatinya untuk tidak mengulanginya. 

Maka dapat disimpulkan teknik punishment  adalah teknik 

yang digunakan guru bimbingan dan konseling dalam 

menyelesaikan permasalahan prokrastinasi di sekolah.  

 

B. Latar Belakang Masalah  

     Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran peserta 

didik secara aktif mengembangakn potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengenalan diri, 

kepribadian cerdas, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 

     Pendidikan juga bertujuan untuk mengarahkan perkembangan 

kepribadian manusia kearah yang lebih baik, sebab hanya dengan 

perkembangan yang baik itu sajalah tujuan hidup manusia bisa 

tercapai. Dengan kata lain, jika dirumuskan secara khas, tujuan 

yang akan dicapai oleh pendidikan adalah perkembangan 

kepribadian manusia yang baik.
2
 

     Esensi pendidikan adalah usaha sadar untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi diri. Pengembangan kemampuan 

siswa secara optimal merupakan tanggung jawab besar dari 

kegiatan pendidikan khususnya pendidik. Oleh karena itu 

penyelenggaraan  pendidikan yang bermutu sangat penting untuk 

pengembangan peserta didik sebagai manusia yang maju, mandiri 

dan bertanggung jawab.  Pendidikan merupakan salah satu aspek 

yang perlu diprioritaskan pelaksanaanya sebagai upaya mencapai 

salah satu tujuan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Hal ini sesuai dengan firman allah swt dalam surah at-tin ayat 4 

yang berbunyi :  

                

                                                             
1 Undang- Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Pasal 1 Tahun 2003. 
2 faqih, Bimbingan Dan Konseling Islam, 97. 
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Artinya : “Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam 

bentuk yang sebaik-baiknya” (Q.S At-tin : 4) 

Dan dalam surah Dan pada surah al-mujadillah ayat 11 yang 

berbunyi :  

                            

                          

                   

Artinya :Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. (Q.S.Al-Mujadilah : 11) 

 

      Maka dapat di ketahui dari kedua ayat tersebut bahwasanya 

allah telah menciptakan manusia dengan sebaik-baiknya dan akan 

mengangkat derajat orang yang beriman dan orang yang berilmu 

serta memiliki pengetahuan. Ketiganya akan di dapatkan melalui 

proses pendidikan. Baik pendidikin formal maupun informal.  

Salah satu layanan pendidikan yang sangat diperlukan oleh 

sekolah adalah adanya bimbingan dan konseling. Adapun salah 

satu layanan yang dapat diberikan oleh guru bimbingan dan 

konseling yaitu layanan konseling individu. Layanan ini 

dilaksanakan untuk seluruh peserta didik secara perorangan. 

Namun pada penelitian yang akan dilakukan ini penulis 

memfokuskan pada pelaksanaan konseling individu dalam 

mengatasi rendahnya minat belajar peserta didik. Dengan 

diberikan layanan konseling individu maka diharapkan peserta 

didik untuk tidak lagi mengulangi pelanggaran yang telah 

dilakukannya. 
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      Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Pasal 1 Ayat 1 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 

Pendidikan adalah usaha sadar yang terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

     Berdasarkan Undang-undang di atas, tujuan pendidikan 

nasional merupakan kondisi ideal yang senantiasa diupayakan 

melalui proses pendidikan terutama di Perguruan Tinggi. Proses 

pendidikan dalam perguruan tinggi berbeda dengan pada saat 

proses pendidikan di sekolah. Hal yang membedakan pendidikan 

ini ialah dari tuntutan selama menjalani proses pendidikan. 

     Pendidikan tidak terlepas dari problematika kehidupan peserta 

didik dari latar belakang yang berbeda, lalu akan menghasilkan 

pola perilaku dan permasalahan dalam pribadi peserta didik, 

maka tugas guru bagaimana supaya permasalahan ini tidak 

membuat peserta didik menjadi tidak mampu mengembangkan 

potensi yang dimiliki akibat permasalahan yang dihadapi. 
3
 

Meencari solusi dan menggali penyebab dari permasalahan yang 

dialami peserta didik, seorang guru harus mampu memberi 

pendampingan dan pelayanan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang dialami peserta didik.  

     Pendidikan memiliki tugas untuk mengembangkan potensi 

serta wawasan peserta didiknya.
4
  Menurut Poerbakawatja dan 

harahap, Pendidikan adalah usaha secara sengaja dari orang 

dewasa untuk dengan pengaruhnya meningkatkan si anak ke 

kedewasaan yang selalu diartikan mampu menimbulkan tanggung 

jawab moral dari segala perbuatannya. Orang dewasa itu adalah 

orang tua si anak atau orang yang atas dasar tugas dan 

kedudukannya mempunyai kewajiban untuk mendidik, misalnya : 

                                                             
3 “Pengaruh Bimbingan Konseling Dan Program Parenting Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Orangtua Tentang Pentingnya Peran Orang Tua Dalam 

Pendidikan,” 2. 
4 majid, “PENDIDIKAN EMANSIPATORIS DALAM PERSPEKTIF 

PAULO FREIRE DAN MUHAMMAD ABDUH,” 1. 
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guru sekolah, pendeta atau kiai dalam lingkungan keagamaannya, 

kepala-kepala asrama dan sebagainya. 
5
 

      Salah satu cara yang bisa dilakukan guru untuk membantu 

menyelesaikan dan mencari tahu permasalahan yang dihadapi 

peserta didiknya adalah dengan Bantuan dan bimbingan serta 

pendampingan yang diberikan guru yakni bimbingan dan 

konseling.  

      Masa remaja di anggap sebagai sebuah tahapan dalam 

kehidupan seseorang yang berada di antara tahap kanak-kanak 

dengan tahap dewasa. Periode ini adalah ketika seorang anak 

muda harus beranjak dari ketergantungan menuju kemandirian, 

otonomi, dan kematangan. Seseorang yang ada pada tahap ini 

akan bergerak dari sebagai bagian suatu kelompok keluarga 

menuju menjadi bagian dari suatu kelompok teman sebaya dan 

akhirnya mampu berdiri sendiri sebagai seorang dewasa. 
6
          

 

      Dalam tahap perkembangan, siswa SMP termasuk dalam 

kategori masa remaja. Pada masa ini remaja memiliki 

kecenderungan untuk tumbuh berkembang guna mengembangkan 

kemampuan dan potensi yang ada di dalam diri mereka. Dalam 

proses pencarian identitas diri atau keutuhan diri tersebut, pada 

umumnya para remaja mengalami masalah. Dalam proses 

belajarnya disekolah, tidak sedikit remaja-remaja yang 

mengalami masalah- masalah akademik. Misalnya masalah-

masalah yang berkaitan dengan prestasi belajar siswa. Prestasi 

belajar siswa merupakan suatu istilah yang menunjukkan derajat 

keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan belajar setelah 

melakukan proses belajar dari suatu progam yang telah 

ditentukan. 

     Memasuki era globalisasi sekarang ini sisa dituntut untuk 

dapat meningkatkan kemampuan dan keahlian, disiplin, kreatif, 

dan dapat bersaing dengan siswa-siswa lain. Namun sampai 

sekarang masih dijumpai ketidaksiapan dalam memenuhi 

tuntutan tersebut. Masih banyak siswa yang mengalami masalah-

                                                             
5 dalyono, Psikologi Pendidikan, 6. 
6 corey, Theory and Practice of Conceling and Psychoteraphy, 5. 
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masalah akademik, seperti pengaturan waktu belajar, pemilihan 

metode belajar yang sesuai, mengulur waktu dan melakukan 

penundaan terhadap tugas-tugas sekolah dan  sebagainya. 

Itu semua merupakan salah satu bentuk ketidakdisiplinan yang 

dapat menghambat terciptanya generasi muda yang berkualitas. 

Jika seseorang, dalam hal ini pelajar SMA mempunyai kesulitan 

untuk memulai dan menyelesaikan tugas yang dihadapi, sering 

mengalami keterlambatan, mempersiapkan segala sesuatu dengan 

berlebihan, gagal menyelesaikan tugas sesuai batas waktu yang 

telah ditentukan, dan melakukan tugas yang lebih menyenangkan 

daripada melakukan tugas yang harus dikerjakan, maka dapat 

dikatan sebagai ciri-ciri orang yang melakukan prokrastinasi 

akademik.  

     Ferrari menyatakan prokrastinasi dapat mengakibatkan waktu 

yang banyak terbuang dengan sia-sia, terbengkalainya tugas yang 

ada serta jika tugasnya diselesaikan menjadi tidak maksimal. 
7
 

Menurut fauziah Memilih untuk mengerjakan tugas nanti adalah 

salah satu faktor terjadinya prokrastinasi, Beberapa penelitian 

yang telah dilakukan mengenai perilaku prokrastinasi akademik. 

Sampai dengan 75% dari pelajar melaporkan bahwa prokrastinasi 

merupakan salah satu permasalahan di dalam akademik siswa. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa hingga 95% siswa 

terlibat prokrastinasi dalam tugas sekolah. Penulis menyimpulkan 

Prokrastinasi sebagai penundaan yang dilakukandengan sengaja 

serta berulang kali melalui dilakukannya aktivitas lain yang tidak 

terlalu bermanfaat. 

     Prokrastinasi menurut Ferrari, dapat dipandang dari berbagai 

batasan tertentu hanya sebagai perilaku penundaan, prokratinasi 

sebagai suatu kebiasaan atau pola perilaku,dan prokratinasi 

sebagai suatu trait kepribadian. Dengan kata lain prokrastinasi 

akademik merupakan tindakan dalam menunda-nunda melakukan 

pekerjaan atau tugas esok hari dimana penundaan tersebut dapat 

menjadi kebiasaan.  

 

                                                             
7 khoiri, suraynto, and suroso, “MODEL PROKRASTINASI AKADEMIK 

SISWA SMP DI MASA PANDEMI.” 



7 

Seperti yang dijelaskan dalam surat AR-Rad :11 

                               

                               

                 

Arinya :  Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu 

menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan 

mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah 

keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.8 

 

     Berdasarkan ayat tersebut dapat diketahui bahwa perilaku 

menunda-nunda adalah perilaku yang buruk serta merugikan diri 

sendiri. Perilaku prokrastinasi yang dilakukan peserta didik jika 

tidak diberikan arahan oleh guru bimbingan dan konseling maka 

perilaku tersebut akan terus tertanam di dalam diri peserta didik. 

Maka pentingnya perilaku tersebut di hilangkan demi 

keberlangsungkan hidup peserta didik yang lebih baik 

kedepannya. 

      Selain itu salah satu faktor penyebab prokrastinasi akademik 

adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internalnya 

yaitu yang ada pada diri sendiri misalnya kondisi fisik siswa dan 

faktor eksternalnya yaitu faktor yang terdapat diluar individu 

yang mempengaruhi prokrastinasi, misalnya kondisi 

lingkungannya dan gaya pengasuhan dari orangtua.. 

     Konsep dasar bimbingan dan konseling yaitu memberikan 

bantuan dan pertolongan. Membantu adalah memberikan 

pertolongan untuk persoalan tertentu. Sebagaimana dalam Al-

qur‟an surat pada surah al – imran ayat 104 yang berbunyi :  

                                                             
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 199. 
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Artinya : Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang 

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang 

makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah 

orang-orang yang beruntung. (Q.S Al-imran : 104)  

 

Dan dalam surah at-taubah ayat 105 yang berbunyi :  

                     

                   

Artinya: Dan katakanlah : “Bekerjalah kamu, maka Allah dan 

RasulNya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu 

itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang 

Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakanNya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan” 

(QS at-Taubah : 105). 

 

     Berdasarkan ayat di atas hendaklah kamu tolong-menolong 

kepada sesama umat manusia. Dan jangan menjerumuskan 

seseorang itu pada perbuatan yang merugikan. Karena 

sesungguhnya segala sesuatu yang dikerjakan dalam kebaikan 

akan mendapatkan pahala dari Allah SWT. Yang dapat 

diartikan bahwa sebagai guru bimbingan dan konseling 

hendaklah mengarahkan peserta didik kedalam perbuatan yang 

lebih baik agar mendapatkan rahmat dan pahala dari Allah SWT 

     Prokrastinasi ini juga dilakukan oleh beberapa peserta didik  

di berbagai      sekolah menengah pertama di tulang bawang, 

diantaranya termasuk peserta didik SMP N 01 Banjar baru. 

Peserta didik tentu memiliki banyak sekali kegiatan diluar 

maupun didalam sekolah, sehingga dengan berbagai tugas 

tersebut peserta didik diharapkan mampu bertanggung jawab 

atas seluruh penyelesaian tugas, termasuk tugas akademiknya. 
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Beberapa peserta didik cenderung memilih menunda 

mengerjakan tugasnya karena sebagian peserta didik belum 

mampu meluangkan waktu untuk menyelesaikan tugas 

sekolahnya yang seharusnya menjadi prioritas utamanya 

sebagai peserta didik.  

1.1 

Data peserta didik yang melakukan prokrastinasi  

Kelas VII di SMP Negeri 01 Banjar Baru 

No Nama Kelas Indikator Jenis prokrastinasi  

1 ASA VII A 1 

Penundaan pelaksanaan 

tugas-tugas akademik 

yang dalam hal ini adalah 

pelajaran agama islam 

selama pembelajaran 

daring, peserta didik 

pengerjakan tugas dengan 

cara mencicil 1 soal dari 5 

soal di setiap waktu. Pagi 

1 soal siang 1 soal malam 

1 soal hingga melewati 

deadline waktu 

pengumpulan tugas. 

2 MSA VII A 4 

Malakukan aktifitas lain 

yang lebih 

menyenakangkan, peserta 

didik lebih memilih untuk 

bermain game dahulu dan 

menunda pengerjaan tugas 

agama islam hingga 

deadeline waktu yang 

ditentukan pun peserta 

didik belum 

mengumpulkan tuagas nya  

3 

AR VII A 4 

Malakukan aktifitas lain 

yang lebih 

menyenakangkan, peserta 
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didik lebih memilih untuk 

bermain game dahulu dan 

menunda pengerjaan tugas 

agama islam hingga 

deadeline waktu yang 

ditentukan pun peserta 

didik belum 

mengumpulkan tuagas nya 

Sumber : wawancara guru bimbingan dan konseling kelas VII di 

SMP Negeri 01 Banjar baru 

     Peserta didik dapat dikatakan melakukan prokrastinasi 

akademik jika melakukan perilaku yang sesuai dengan indicator 

yang telah digolongkan menurut ferrary dkk  menjadi beberapa  

bagian seperti : 

1. penundaan pelaksanaan tugas-tugas akademik 

2. kelambanan dan keterlambatan dalam 

mengerjakan tugas akademik 

3. kesenjangan waktu atau rencana dan kinerja actual, 

serta 

4. melakukan aktivitas lain yang menyenangkan 

dibandingkan mengerjakan tugas. 

     Seperti yang di paparkan oleh guru bimbingan dan konseling 

kelas VII di SMP N 01 Banjar baru  pada saat peneliti 

melakukan pra penelitian sebagai berikut :  

“peserta didik kelas VII ini cenderung melakukan 

prilaku prokrastinasi ini sejak awal masuk di sekolah 

menengah pertama. Mengapa demikian karna peserta 

didik belajar dalam jaringan (daring), ada sebagian 

peserta didik yang melakukan hal tersebut dikarnakan 

menunda untuk menyelesaikan tugas dengan cara 

mencicil tugas yang dikerjakan hingga mengumpulkan 

tugas selalu melebihi waktu yang di tentukan dan ada 

pun yang memiliki kesibukan bermain game di setiap 

harinya. Karna kurangnya pengawasan dari orang tua 

sehingga peserta didik cenderung menunda-nunda 

dalam pengerjaan tugas yang di dapat dari sekolah”  
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` Dan guru bimbingan dan konseling manambahkan bahwa 

“kepada peserta didik yang melakukan penundaan 

pekerjaan sekolah secara terus menerus nantinya 

peserta didik tersebut akan di panggil untuk datang 

kesekolah dan di berikan layanan konseling individu 

agar peserta didik jera dan tidak mengulanginya lagi 

serta untuk membantu peserta didik agar tidak 

menunda pekerjaan sekolahnya lagi"9 

Guru bimbingan dan konseling juga menambahkan bahwa 

“saat pembelajaran daring di tahun pelajaran 2021/2022 

terdapat beberapa peserta didik kelas VII yang ibu 

berikan Konseling individu terkait dengan prokrastinasi 

diantaranya terdapat 3 siswa laki laki dengan inisial 

MSA, ASA, Dan AR yang dua diantaranya melakukan 

prokrastinasi akademik karna bermain game dan satu 

yang lain dikarnakan menyicil dalam mengerjakan tugas 

agama islam hingga waktu pengumpulan tugas peserta 

didik belum selesai mengerjakan hal tersebut peserta 

didik lakukan karna peserta didik malas untuk 

mengerjakan tugas secara keseluruhan dan lebih memilih 

untuk bermain Gadget” 

      maka, berdasarkan hasil pra penelitian yang peneliti lakukan 

maka dapat disimpulkan bahwa prilaku prokrastinasi yang di 

lakukan oleh peserta didik kelas VII di SMP Negeri 01 Banjar 

Baru di karnakan masa pembelajaran daring yang membuat 

peserta didik jenuh saat pembelajaran juga kurangnya 

pengawasan orang tua saat peserta didik belajar sehingga 

peserta didik, menunda pekerjaan sekolah dan memilih untuk 

bermain game dirumah. Hal tersebut tentu menghambat 

perkembangan dan pengetahuan akademik peserta didik di 

sekolah. Maka, untuk menangani nya peserta didik yang 

melakukan prokrastinasi akan di tangan melalui konseling 

individu yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling. 

 Fenomena ini sesuai dengan kondisi pada saat pandemi ini, 

                                                             
9 Sumber : Adi Pratama, S.Pd, wawancara kepada guru bimbingan dan 

konseling SMP negeri 01 Banjar Baru, 08 september 2021 
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berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada saat pra 

penelitian sistem pembelajaran disekolah yang dilakukan tentu 

akan lebih sulit dibandingkan secara tatap muka, di antaranya 

tugas yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling 

menjadi lebih banyak daripada biasanya dan dengan deadline 

pengumpulan tugas yang sangat cepat. 

     Kendala yang dialami ini tentu sangat mempengaruhi 

peserta didik karena tidak dapat mengakses materi pelajaran 

dengan baik, dengan kondisi seperti ini tentu banyak peserta 

didik yang merasa jenuh dan bosan mengikuti pembelajaran 

sebab kurangnya koneksivitas yang memadai dengan kondisi 

itu akan membuat peserta didik memilih untuk tidak 

mendengarkan materi yang disampaikan, banyak peserta didik 

yang lalai bermain handphone dan lebih memilih bermain game 

dengan teman-temannya hingga tak sedikit yang bergadang 

hingga tengah malam, perilaku ini akan berdampak pada 

ketidak efektifan dalam membagi waktu sehingga banyak yang 

tidak ikut kelas daring karena lupa. 

     Dengan banyaknya tugas sekolah di sela-sela pekerjaan 

rumah mengakibatkan banyaknya kendala untuk menyelesaikan 

tugas. berbagai keterbatasan yang dirasakan peserta didik 

berupa kurangnya referensi untuk materi perkuliahan, 

kurangnya pemahaman pada materi mengakibatkan tugas yang 

diberikan peserta didik menjadi sangat sulit untuk diselesaikan. 

 

C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus penelitian 

     Agar penelitian ini tidak keluar dari permasalahan 

yang ada. Maka fokus penelitian ini adalah pelaksanaan 

konseling individu dalam menangani perilaku 

prokrastinasi pada peserta didik kelas VII di SMP 

Negeri 01 Banjar Baru 

2. Sub fokus penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas maka sub fokus pada 

penelitian ini adalah 
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1. Perencanaan Pelaksanaan konseling individu 

dengan teknik punishment dalam menangani 

perilaku prokrastinasi pada peserta didik kelas VII 

di SMP Negeri 01 Banjar Baru 

2. Pelaksanaan konseling individu dalam menangani 

perilaku prokrastinasi pada peserta didik kelas VII 

di SMP Negeri 01 Banjar Baru 

 

D. Rumusan Masalah 

 

     Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi masalah 

diatas penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut : 

     Bagaimanakah  pelaksanaan layanan konseling individu  

dengan teknik punishment dalam menangani perilaku 

prokrastinasi pada peserta didik kelas VII di SMP Negeri 01 

Banjar Baru? 

Dengan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

a. Bagaimanakah perencanaan konseling individu 

dengan teknik punishment dalam menangani 

perilaku prokrastinasi pada peserta didik kelas VII di 

SMP Negeri 01 Banjar Baru 

b. Bagaimakah pelaksanaan konseling individu dengan 

teknik punishment dalam menangani perilaku 

prokrastinasi pada peserta didik kelas VII di SMP 

Negeri 01 Banjar Baru 

 

E. Tujuan Penelitian 

    Berdasarkan pada rumusan masalah yang di paparkan 

penulis diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui Perencanaan Pelaksanaan 

konseling individu dengan teknik punishment dalam 

menangani perilaku prokrastinasi pada peserta didik 

kelas VII di SMP Negeri 01 Banjar Baru 

b. Untuk mengetahui pelaksanaan layanan konseling 

individu dengan teknik punishment dalam 

menangani perilaku prokrastinasi pada peserta didik 

kelas VII SMP Negeri 01 Banjar Baru 
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F. Manfaat Penelitian 

Dalam hal ini tentunya setiap penelitian yang di lakukan 

memiliki manfaat baik secara teori maupun secara praksis, hal 

ini bertujuan agar hasil dari penelitian tidak hanya sekedar 

berguna bagi peneliti saja melainkan untuk pembaca serta 

lembaga- lembaga yang memiliki kajian yang sama, oleh 

sebab itu kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

dalam menambah informasi atau pengetahuan 

tentang hakikat dari bimbingan dan konseling, serta 

dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi guru 

dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling 

disekolah menggunakan layanan konseling individu 

untuk menangani perilaku prokrastinasi. 

b. Memperkaya konsep penelitian dalam bidang ilmu 

bimbingan konseling, dan hal yang berkaitan dengan 

konseling itu sendiri. 

 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti, agar mampu menyiapkan diri dengan 

terus meningkatkan kompetensi diri sebelum terjun 

di dunia pekerjaan dalam hal ini sebagai guru 

bimbingan dan konseling yang menerapkan ilmu 

bimbingan dan konseling serta dapat menyelesaikan 

penelitian ini demi memenuhi tugas akhir untuk 

mendapat gelas S.Pd di fakultas tarbiyah universitas 

islam negeri raden intan lampung memenuhi tugas 

akhir untuk mendapat gelar SP.d di Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan keguruan 

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan 

menjadi bahan referensi maupun bahan acuan dan 

sebagai salah satu sumbangan praktis yang 

berhubungan dengan pemilihan sekolah lanjutan 

peserta didik.  
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

     Penelitian dalam  hal ini juga mencari kajian  penelitian  

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, yang mana daalam  

hal ini tentu peneliti berusaha agar penelitiannya kaya akan ilmu 

didalamnya yang dapat menjadi manfaat bagi pembaca :  

1. Penerapan Reward dan Punishment Terhadap 

Pelaksanaan Shalat Subuh Pada Anak di Yayasan Panti 

Asuhan At-Tanwir Kabupaten Toli-toli. Jurnal ini 

meneliti mengenai penerapan reward dan punishment 

untuk peserta didik yang melakukan shalat subuh 

disekolah dengan memberikan reward jika peserta didik 

melaksanakan sholat shubuh dan memberikan hukuman 

kepada peserta didik yang tidak melakukan sholat 

shubuh disekolah. Perbedaannya dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian ini 

memberikan reward yang diiringi dengan punishment 

sedangkan peneliti menelti pelaksanaan punishment 

yang dilakukan oleh peserta sebab dari perilaku 

prokrastinasi yang ia lakukan.
10

 

2. Pola Behaviour Reward Dan Punishment (Melalui 

Format Klasikal Pesantren Untuk Mengurangi Perilaku 

Agresif Santri). Jurnal ini ditulis oleh eva maghfiroh 

yang penelitiannya menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti menuliskan 

bahwa pelaksanaan layanan yang diberikan adalah 

layanan bimbingan klasikal karna dianggap lebih efektif 

untuk menyelesaikan perilaku agresif. Sedangkan pada 

penelitian ini peneliti menggunakan konseling individu 

dengan teknik punishment untuk mengatasi perilaku 

prokrastinasi
11

 

3. Pemberian Hukuman Positif Guru Bimbingan 

Konseling Di Smpn 1 Kalasan Yogyakarta. Jurnal ini 

diteliti oleh tas lima yang fokus penelitiannya adalah 

                                                             
10 “Penerapan Reward Dan Punishment Terhadap Pelaksanaan Shalat Subuh 

Pada Anak Di Yayasan Panti Asuhan At-Tanwir Kabupaten Toli-Toli | Nosipakabelo: 
Jurnal Bimbingan Dan Konseling Islam.” 

11 Maghfiroh, “Pola Behaviour Reward Dan Punishment.” 
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pemberian hukuman positif kepada peserta didik. Yang 

membedakan penelitian ini adalah penelitian peneliti 

adalah pada kasusnya yakni pada penelitian yang 

peneliti tulis adalah mengenai prokrastinasi
12

 

4. Pengaruh Punishment Pada peserta didik  Yang 

Mengalami Susah Makan. Jurnal ini ditulis oleh jaji, 

pada jurnal ini subjek nya adalah anak tk yang 

mengalami susah makan disekokah dengan diberikan 

punishment siswa tk pun mampu memperbaiki perilaku 

nya dari yang tidak suka makan menjadi suka makan. 

Perbedaan dengan penelitian yang peneliti kerjakan 

adalah pada subjeknya yakni peserta didik tingkat 

sekolah menengah pertama
13

 

5. Bentuk-Bentuk Reinforcement dan Punishment untuk 

Pembentukan Perilaku Siswa di Kabupaten Malang. 

Jurnal ini di tulis oleh carolina dkk. Yang meneliti 

mengenai seperti apa bentuk reinforcement dan 

punishment yang diberikan kepada siswa di kabupaten 

malang. Perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelilian yang peneliti lakukan adalah penelitian 

peneliti tidak meneliti mengenai bentuk di berbagai 

sekolah tetapi fokus pada satu sekolah saja
14

 

 

H. Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 

     Bedasarkan jenisnya, maka penelitian ini termasuk 

kedalam jenis penelitian lapangan ( field research) 

yakni penelitian yang menggunakan informasi dari 

sasaran atau subjek penelitian yang menggunakan 

informasi dari sasaran atau subyek penelitian yang 

                                                             
12 Taslima, “Pemberian Hukuman Positif Guru Bimbingan Konseling Di 

Smpn 1 Kalasan Yogyakarta.” 
13

 Jaji, “PENGARUH PUNISHMENT PADA ANAK TK YANG 

MENGALAMI SUSAH MAKAN.” 
14

 Radjah et al., “Bentuk-Bentuk Reinforcement Dan Punishment 

Untuk Pembentukan Perilaku Siswa Di Kabupaten Malang.” 
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biasanya disebut informan atau responden melalui 

instrument pengumpulan data seperti wawancara, 

observasi dan sebagainya. Dimana penelitian 

dilakukan langsung di SMP NEGERI 01 Banjar Baru 

untuk mendapatkan data yang diperlukan yaitu 

pelaksanaan konseling individu dalam menangani 

perilaku prokrastinasi tersebut. 

     Desain penelitian yang digunakan bersifat 

deskriptif, penelitian deskriptif merupakan penelitian 

mengumpulkan data berupa kata-kata, gambar, dan 

bukan angka-angka. Dengan demikian laporan 

penelitian akan berisi kutipan- kutipan data untuk 

memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Pada 

penulisan laporan, peneliti menggambarkan, 

menguraikan data atau melaporkan kenyatan-

kenyataan. 

2. Lokasi Penelitian 

     Penelitian ini bertempat di SMP Negeri 01 

Banjar Baru yang beralamatkan di Jl. Lintas Timur 

Pancakarsa Purnajay  Kec. Banjar Baru, Kab. 

Tulang Bawang. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumber data yang 

langsung memberikan data kepada 

pengumpulan data.
15

 Jadi sumber yang secara 

langsung bisa didapatkan oleh peneliti, yang 

bisa diperoleh  dari subjek dan informan yang 

mengetahui secara jelas dan rinci mengenai 

masalah yang sedang diteliti. Subjek adalah 

orang menjadi informan pertama dan utama, 

dalam hal ini yaitu peserta didik. Sedangkan 

informan yaitu orang yang bisa memberi 

informasi kepada peneliti tentang situasi dan 

                                                             
      15 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kauntitatif, 

Kualitatif, Dan R & D., 308. 
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kondisi dalam penelitian, diantaranya yang 

menjadi informan pada penelitian ini yaitu : 

peserta didik, guru mata pelajaran dan guru 

bimbingan dan konseling. 

b. Data Sekunder 

Sumber sekunder merupakan sumber yang 

tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpulan data.
16

 Data yang dikumpulkan 

oleh penelitian ini, hanya sebagai penunjang 

dari dta primer, sumber data ini bisa diperoleh 

dari bahan-bahan kepustakaan, yang berupa 

dokumen-dokumen sekolah, buku, jurnal, 

internet dan sebagainya yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian. Data sekunder yang 

signifikan dalam penelitian ini adalah rencana 

pelaksanaan layanan konseling individu yang 

telah dilaksanakan oleh guru bimbingan dan 

konseling, buku nilai dan buku absensi peserta 

didik kelas VII.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

      Menurut John W. Creswell, dalam pengumpulan 

data penelitian kualitatif dapat menggunakan strategi 

yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan materi 

audio dan visual. Berdasarkan teknik pengumpulan data 

tersebut, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Dalam bukunya, John W. Creswell menyatakan 

bahwa metode wawancara dilakukan dengan face to 

face interview (wawancara berhadap-hadapan) 

dengan partisipan, mewawancarai mereka dengan 

telepon, atau terlibat dalam focus group interview 

(interview dalam kelompok tertentu). Wawancara-

wawancara seperti ini tentu saja memerlukan 

pertanyaa-pertanyaan yang secara umum tidak 

                                                             
16 sugiyono, 309. 
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terstruktur dan bersifat terbuka yang dirancang untuk 

memunculkan pandangan dan opini dari para 

partisipan.
17

 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara yang bebas, dimana pewawancara 

bebas menanyakan apa saja, tetapi juga tetap 

mengingat data yang akan dikumpulkan. Dengan hal 

ini peneliti tidak terkait dengan batasan-batasan 

dalam melaksanakan wawancara, sehingga proses 

wawancara bisa berjalan lancar dan tidak kaku. 

Adapun wawancara yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah guru bimbingan dan konseling, peserta 

didik, dan guru mata pelajaran. 

b. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan observasi yang 

didalamnya peneliti langsung turun ke lapangan 

untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-

individu di lokasi penelitian. Dalam pengamatan ini, 

peneliti merekam/mencatat baik dengan cara 

terstruktur maupun semistruktur. Para peneliti 

kualitatif juga dapat terlibat dalam peran-peran yang 

beragam, mulai dari sebagai non partisipan hingga 

partisipan utuh.
18

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

observasi non partisipan yaitu peneliti tidak terlibat 

dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 

diamati atau yang digunakan sebagai narasumber 

data penelitian. Adapun hal yang akan      diobservasi 

adalah proses pelaksanaan layanan konseling 

individu dengan teknik punishment dalam 

menangani perilaku prokrastinasi pada peserta didik 

kelas VII di SMP Negeri 01 Banjar Baru.  

 

                                                             
17 creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif,Dan Mixed, 

267. 
18 creswell, 267. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi ini bisa berupa dokumen publik 

seperti koran, makalah, laporan kantor ataupun 

dokumen privat seperti buku harian, diary, surat, e-

mail.
19

 

Peneliti menggunakan Rencana Pelaksanaan 

Layanan Konseling Individu yang telah 

dilaksanakan oleh guru Bimbingan dan Konseling, 

buku absensi, dan buku nilai peserta didik kelas VII 

sebagai bahan dokumentasi penulis dalam 

melakukan penelitian. 

5. Analisis Data 

     Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang 

membutuhkan refleksi terus menerus terhadap data, 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan analisis, dan 

menulis catatan singkat sepanjang penelitian. Analisis 

data kualitatif biasa saja melibatkan proses 

pengumpulan data, interpretasi, dan pelaporan hasil 

secara serentak dan bersama-sama. Dalam 

menganalisis data terdapat langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Mengolah dan mempersiapkan data untuk 

dianalisis. Langkah ini melibatkan transkripsi 

wawancara, men-scanning materi, mengetik data 

lapangan, atau memilah-milah dan menyusun data 

tersebut ke dalam jenis-jenis yang berbeda 

tergantung pada sumber informasi. 

2) Membaca keseluruhan data. Langkah pertama 

adalah membangun general sense atas informasi 

yang diperoleh dan merefleksikan maknanya 

secara keseluruhan. Pada tahap ini, peneliti 

menulis catatan-catatan khusus atau gagasan-

gagasan umum tentang data yang diperoleh. 

Menganalisis lebih detail dengan meng-coding 

data. Coding merupakan proses mengolah 

                                                             
19 creswell, 267. 
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materi/informasi menjadi segmen-segmen tulisan 

sebelum memaknainya. Langkah ini melibatkan 

beberapa tahap yaitu mengambil data tulisan atau 

gambar yang telah dikumpulkan selama proses 

pengumpulan, mensegmentasi kalimat-kalimat 

atau gambar-gambar tersebut ke dalam kategori -

kategori, kemudian melabeli kategori-kategori ini 

dengan istilah-istilah khusus yang sering kali 

didasarkan pada istilah/bahasa yang benar –benar 

berasal dari partisipan. 

3) Terapkan proses coding untuk mendeskrisipkan 

setting, orang-orang, kategori- kategori, dan 

tema-tema yang akan di analisis. Deskripsi ini 

melibatkan usaha penyimpanan informasi secara 

detail mengenai orang-orang, lokasi-lokasi, atau 

peristiwa-peristiwa dalam setting tertentu. 

4) Menunjukkan bagaimana deskripsi dan tema-

tema ini akan disajikan kembali dalam 

narasi/laporan kualitatif. Pendekatan naratif ini 

membahas tentang kronologi peristiwa, tema-tema 

tertentu atau tentang keterhubungan antartema. 

5) Langkah terakhir analisis data adalah interpretasi 

atau memaknai data. Langkah ini membantu 

peneliti mengungkapkan esensi dari suatu 

gagasan. Interpretasi juga bisa berupa makna 

yang berasal dari perbandingan antara hasil 

penelitian dengan informasi yang berasal dari 

literatur atau teori. 

 

6. Keabsahan Data 

     Keabsahan data merupakan konsep penting 

yang diperbaharui dari konsep kesahihan 

(validitas) dan keandalan (realibilitas) menurut 

versi „positivisime‟ dan disesuaikan dengan 

tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya 

sendiri. Dalam penelitian ini pemeriksaan 

keabsahan datanya menggunakan teknik 
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triangulasi, yakni teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

data itu untuk keperluan pengecekkan atau 

sebagai pembanding terhadap dua data itu. 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 

yakni triangulasi dengan teknik yang artinya 

menggunakan pengumpulan data yang berbeda 

untuk mendapatkan data dari sumber data yang 

sama.
20

 Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, 

maka ditempuh langkah sebagai berikut :  

1. Menyajikan data hasil observasi dengan 

data hasil wawancara dan hasil 

dokumentasi 

2. Membandingkan data hasil observasi 

dengan data hasil wawancara dan hasil 

dokumentasi 

3. Menyimpulkan hasil dari perbandingan 

observasi, wawancara dan dokumentasi 

     Setelah peneliti melakukan penelitian dengan 

menggunakan metode interview (wawancara), 

observasi dan dokumentasi, yang kemudian hasil 

dari penelitian itu digabungkan sehingga saling 

melengkapi. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

 

     Untuk mempermudah dalam memahami skripsi yang akan 

disusun nantinya, maka penulis memandang perlu 

mengemukakan sistematika pembahasan, yaitu sebagai berikut: 

BAB 1 Pendahuluan 

Bab ini berisikan tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus dan sub fokus penelitian, rumusan masalah, 

                                                             
20 alfansyur and maryani, “Seni Mengelola Data :  Penerapan, Triangulasi 

Teknik, Sumber Dan Waktu Pada Penelitian Pendidikan Sosial.” 
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tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori 

Bab ini berisikan tentang landasan teori, pada bab ini berisi 

penjelasan teoritis tentang hal-hal yang berhubungan dengan 

layanan informasi dan sekolah lanjutan 

BAB III Deskripsi Objek Penelitian 

Bab ini berisikan tentang gambaran umum SMP N 01 Banjar 

baru serta penyajian fakta dan data penelitian 

BAB IV analisis penelitian 

Bab ini berisikan tentang analisis data penelitian dan temuan 

penelitian 

BAB V Penutup  

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan rekomendasi dari hasil 

kesimpulan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Layanan Konseling Individu 

1. Pengerian Layanan Konseling Individu 

     Menurut kamus konseling dan terapi, istilah layanan 

konseling diartikan sebagai suatu hubungan profesional yang 

dilakukan oleh konselor untuk membantu konseli 

mendapatkan pengertian dan menjernihkan atau memperjelas 

pandangannya untuk dipakai sepanjang hidup sehingga 

konseli pada tiap kesempatan dapat menentukan pilihan yang 

berguna sesuai dengan sifat esensial khusus disekitarnya; 

konseling merupakan suatu proses belajar-membelajarkan 

pada kedua pihak konseli dan konselor.
1
 

     Layanan konseling perorangan merupakan layanan 

konseling yang diselenggarakan oleh seorang konselor 

terhadap seorang klien dalam rangka pengentasan masalah 

klien pribadi klien. Dalam suasana tatap muka dilaksanakan 

interaksi langsung antara klien dan konselor, membahas 

berbagai hal tentang masalah yang dihadapi klien, atau 

konseling individual adalah proses belajar melalui hubungan 

khusus secara pribadi dalam wawancara antara seorang 

konselor dan seorang konseli (siswa).
2
 

     Menurut Dewa Ketut konseling individu adalah pelayanan 

bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik 

(klien/konseli) mendapatkan pelayanan langsung tatap muka 

(secara perorangan) dengan guru pembimbing (konselor) 

dalam rangka pembahasan dan pengentasan permasalahan 

pribadi yang dideritanya.
3
 

     Bedasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa 

konseling individu adalah 

Suatu hubungan profesiaonal yang diselenggarakan oleh 

konselor dengan konseli(pesera didik melalui hubungan secara 

pribadi dalam wawancara antara seorang konselor dan konseli 

                                                             
1 Andi Mappiare, Kamus Istilah Konseling Dan Terapi, 69. 
2 nurhisan, Strategi Layanan Bimbingan Konseling, 10. 
3 sukardi and P.E, Proses Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah, 62. 
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dalam rangka pembahasaan dan pengentasan permasalahan 

pribadi yang dideritanya. 

 

2.  Tujuan  layanan konseling individu  

     Konseling individual memiliki tujuan seperti yang 

dijelaskan oleh beberapa ahli. Menurut Tohirin, tujuan 

layanan konseling individual adalah agar peserta didik 

memahami kondisi dirinya sendiri, lingkungannya, 

permasalahan yang dialami, kekuatan dan kelemahan dirinya, 

sehingga peserta didik mampu mengatasinya. Dengan kata 

lain, konseling individual bertujuan untuk mengentaskan 

masalah yang dialami konseli (peserta didik).
4
 

     Tujuan umum konseling individu adalah membantu klien 

menstrukturkan kembali masalahnya dan menyadari life style 

serta mengurangi penilaian negatif terhadap dirinya sendiri 

serta perasaan-perasaan inferioritasnya. Kemudian membantu 

dalam mengoreksi presepsinya terhadap lingkungan, agar 

klien bisa mengarahkan tingkah laku serta mengembangkan 

kembali minat sosialnya 

     Adapun tujuan dari konseling individual menurut Dewa 

Ketut tujuan dari pendekatan konseling non-direktif ialah 

sebagai berikut: 

a. Membebaskan klien dari berbagai konflik psikologis 

yang dihadapinya. 

b. Menumbuhkan kepercayaan pada diri klien, bahwa ia 

memiliki kemampuan untuk mengmbil satu atau 

serangkaian keputusan yang terbaik bagi dirinya sendiri 

tanpa merugikan orang lain. 

c. Memberikan kesempatan seluas-luasnya, kepada klien 

untuk mempercayai orang lain, dan memiliki kesiapan 

secara terbuka untuk menerima berbagai pengalaman 

orang lain yang bermanfaat bagi dirinya sendiri. 

d. Memberikan kesadaran kepada klien bahwa dirinya 

adalah merupakan bagian dari suatu lingkup sosial 

                                                             
4 tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah (Berbasis 

Integrasi), Edisi Revisi, 21. 
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budaya yang luas, walaupun demikian ia masih memiliki 

kekhasan atau keunikan tersendiri. Menumbuhkan suatu 

keyakinan pada klien bahwa dirinya terus bertumbuh dan 

berkembang (process of becoming). 
5
 

     Secara lebih khusus, tujuan konseling individual 

adalah merujuk pada fungsi- fungsi bimbingan dan 

konseling sebagaimana telah dikemukakan dimuka. 

Pertama, merujuk kepada fungsi pemahaman, maka 

tujuan layanan konseling adalah agar peserta didik 

memahami seluk-beluk yang dialami secara mendalam 

dan komprehensif, positif dan dinamis. Kedua, merujuk 

kepada fungsi pengentasan, maka layanan konseling 

perorangan bertujuan untuk mengentaskan pesert didik 

dari masalah yang dihadapinya. Ketiga, dilihat dari 

fungsi pengembangan dan pemeliharaan, tujuan layanan 

konseling individual adalah untuk mengembangkan 

potensi-potensi individu dan memelihara unsur-unsur 

positif yang ada pada diri peserta didik 

     Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan 

bahwa tujuan konseling membantu klien menstrukturkan 

kembali masalahnya dan menyadari life style serta 

mengurangi penilaian negatif terhadap dirinya sendiri 

serta perasaan-perasaan inferioritasnya serta agar peserta 

didik memahami kondisi dirinya sendiri, lingkungannya, 

permasalahan yang dialami, kekuatan dan kelemahan 

dirinya.  

3. Indikator Keberhasilan Konseling Individu 

Setelah menjalankan langkah-langkah konseling individu, 

selanjutnya melihat apakah proses yang telah dilaksanakan 

berjalan dengan baik atau tidak. Ada beberapa indikator untuk 

melihat keberhasilan layanan konseling individu berjalan 

dengan baik yaitu:
6
 

a) Menurunnya kecemasan pada diri konseli 

                                                             
5 sukardi, Pengantar Pelaksana Program Bimbingan Dan Konseling Di 

Sekolah, 90. 
6 setiawati and denok, Penerapan Teknik Self-Intruction Untuk Mengurangi 

Prilaku Off Task Siswa Kelas X SMK Negeri 12 Surabaya, 261. 
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b) Memiliki rencana hidup yang praktis dan berguna 

c) Harus ada perjanjian kapan rencananya akan 

dilaksanakan sehingga pada saat pertemuan 

berikutnya konselor sudah dapat mengecek hasil 

dari rencananya. 

 

4. Langkah-langkah perencanaan layanan 

konseling individu 

     Menurut Terry yang juga dikutip oleh Saidah menyatakan 

bahwa perencanaan adalah sebagai dasar pemikiran dari tujuan 

dan penyusunan langkah-langkah yang akan dipakai untuk 

mencapai tujuan. Itu artinya merencanakan adalah 

mempersiapkan segala kebutuhan, memperhitungkan matang-

matang apa saja yang menjadi kendala, dan merumuskan bentuk 

pelaksanaan kegiatan yang bermaksud untuk mencapai tujuan.
7
 

      Perencanaan dalam bimbingan dan konseling adalah suatu 

rencana kegiatan yang akan dilakukan oleh guru bimbingan dan 

konseling dalam memberikan layanan. Adapun  menurut tohirin 

langkah-langkah dalam menyusun perencanaan dalam layanan 

konselung individu adalah sebagai berikut:
8
 

a. Identifikasi Masalah peserta didik   

b. Mengobservasi permasalahan 

c. Mengatur waktu pertemuan  

d. Mempersiapkan tempat pelayanan konseling 

e. Menetapkan fasilitas layanan  

 

5. Langkah-langkah pelaksanaan layanan 

konseling individu 

Menurut Cavanagh pelaksanaan merupakan keseluruhan 

usaha, cara, teknik, dan metode untuk mendorong para anggota 

organisasi agar mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin 

demi tercapainya tujuan organisasi dengan efektif, efisien dan 

                                                             
7 saidah, “Implementasi Manajemen Layanan Bimbingan Dan Konseling Di 

Sekolah Dan Madrasah,” 3. 
8 tohirin, Bimbingan Dan Konselung Di Sekolah Dan Madrasah (Berbasis 

Integrasi), 169. 
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ekonomis.
9
 Adapun dalam konseling individu tahap-tahap yang 

harus dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Tahap awal konseling 

Tahap awal konseling terjadi di sejak konseli bertemu 

dengan konselor hingga sampai pada proses konseling 

dan menemukan definisi masalah konseli. Cavanagh 

menyebutkan bahwa pada tahap awal konseling disebut 

dengan istilah introduction invitation dan environmental 

support. Berikut proses tahap awal konseling yang 

dilakukan oleh konselor. 

1. Membangun hubungan konseling dengan melibatkan 

konseli yang mengalami masalah. Pada tahap ini 

konselor berupaya untuk membangun hubungan 

dengan cara melibatkan konseli dan berdiskusi 

dengan konseli. Hubungan tersebut dinamakan 

working relationship, yang merupakan hubungan 

yang memiliki fungsi, makna dan dan kegunaan. 

Keberhasilan konseling sangat ditentukan pada tahap 

ini. Kunci keberhasilan tahap ini diantaranya 

ditentukan oleh keterbukaan konselor dan 

keterbukaan konseli. Keterbukaan konseli untuk 

mengungkapkan isi hati dan perasaan serta harapan 

bergantung pada kepercayaan konseli terhadap 

konselor. Konselor hendaknya mampu menunjukkan 

kemampuan untuk dapat dipercaya oleh konseli, 

tidak ada pura-pura, asli, mengerti dan menghargai 

konseli. Pada tahap ini konselor hendaknya mampu 

melibatkan konseli untuk terus-menerus dalam 

proses konseling. 

2. Memperjelas dan mendefinisikan masalah. Jika 

hubungan konseling telah terjalin dengan baik dan 

konseli sudah melibatkan diri, artinya kerjasama 

antara konselor dengan konseli bisa dilanjutkan 

                                                             
9 sugiyono, Manajemen Dan Konseling Di Sekolah, 28. 
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dengan mengangkat isu, kepedulian dan masalah 

yang dialami konseli. Konseli sering tidak begitu 

mudah menjelaskan masalahnya, walaupun 

terkadang dia mengetahui gejala-gejala masalah 

yang dialaminya. Konseli seringkali tidak 

mengetahui potensi yang dimilikinya dimana hal 

tersebut dapat digunakan untuk mengatasi masalah. 

Di sini tugas konselor adalah untuk membantu 

mengembangkan potensi konseli sehingga konseli 

dengan kemampuannya dapat mengatasi masalahnya 

sendiri. Untuk mengatasi masalah tersebut maka 

konseli harus menjelaskan masalahnya dulu. Dan 

tugas konselor adalah membantu menyelesaikan 

masalah yang dialami konseli-nya. 

3. Melakukan penjajakan alternatif bantuan. untuk 

mengatasi permasalahan konseli, konselor berusaha 

menjajaki kemungkinan rancangan bantuan yang 

mungkin dilakukan, yaitu dengan membangkitkan 

semua potensi konflik dan lingkungannya yang tepat 

untuk mengatasi masalah konselinya. 

4. Menegosiasikan kontrak. Kontrak konselor dengan 

konseli mengenai waktu, tempat, tugas tentang 

jawab konseli, tujuan konseling dan kerjasama 

lainnya dengan pihak-pihak yang akan membantu 

perlu dilakukan pada tahap ini. Dalam kontrak ini 

mengatur pada kegiatan konseling termasuk pada 

kegiatan konselor dan konseli. Di lain hal dalam 

kontrak ini konselor mengajak konseli dan pihak lain 

untuk bekerjasama dan menyelesaikan masalah 

konselinya.
10

 

 

 

 

2) Tahap pertengahan (tahap kerja) 

                                                             
10 supriatna, Bimbingan Dan Konseling Berbasis Kompetensi, 102–6. 
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Berdasarkan pada penjelasan masalah konseli yang 

disepakati pada tahap awal, maka kegiatan selanjutnya 

adalah fokus pada (a) penjelajahan masalah yang dialami 

konseli, (b) bantuan apa yang akan diberikan berdasarkan 

penilaian kembali apa yang telah dijelajah tentang 

masalah konseli. Pada tahap ini Cavanagh menyebut 

sebagai tahap action. 

Dengan menilai kembali masalah konseli akan 

membantu konseli memperoleh pemahaman baru, 

alternatif baru yang mungkin berbeda dengan 

sebelumnya. Pemahaman ini akan membantu dalam 

membuat keputusan dan tindakan apa yang akan 

digunakan untuk mengatasi masalah tersebut. Dan 

dengan adanya pemahaman baru berarti ada dinamika 

pada diri konseling untuk melakukan perubahan dalam 

mengatasi masalah nya. Dan tujuan pada tahap 

pertengahan adalah sebagai berikut:
11

 

1. Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah serta 

kepedulian konseli dan lingkungannya dalam 

mengatasi masalah tersebut. 

2. Menjaga agar hubungan konseling selalu 

terpelihara. Karena hal ini dapat terjadi apabila 

konseli merasa senang terlibat dalam proses 

konseling dan merasa butuh untuk 

mengembangkan potensi dirinya dalam mengatasi 

masalah yang dialaminya. 

3. Supaya proses konseling dapat berjalan dengan 

kontrak. Kontrak dinegosiasikan agar betul-betul 

memperlancar proses konseling. Oleh karenanya 

konselor dan konseli hendaknya selalu menjaga 

perjanjian dan selalu mengingat sejak dalam 

pikirannya. 

 

3) Tahap akhir konseling 

                                                             
11 supriatna, 102-106. 
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     Cavanagh menyebut tahap akhir dengan istilah 

termination. Tahap akhir konseling ditandai oleh 

beberapa hal yaitu: 

1. Menurunnya kecemasan konseli. Hal tersebut 

diketahui setelah konselor menanyakan keadaan 

kecemasan konseli. 

2. Adanya perubahan perilaku konflik ke arah yang 

lebih positif, sehat dan dinamik. 

3. Terjadinya perubahan sikap yang positif terhadap 

masalah yang dialami konseli, konseli dapat 

mengoreksi diri dan meniadakan sikap-sikap negatif 

terhadap dunia luar. 

 

6. Kekurangan Dan Kelebihan Layanan 

Konseling Individu 

A. Kekurangan Pendekatan Konseling Idividual 

1) Terkadang konseli seolah-olah merasa tidak diarahkan 

dan merasa tidak adanya tujuan yang jelas dari proses 

konseling, apalagi jika tidak adanya pengarahan dan 

saran dari konselor. 

2) Pendekatan ini dianggap terlalu terikat pada lingkungan 

kebudayaan Amerika Serikat, yang sangat menghargai 

kemandirian seseorang dan pengembangan potensi 

dalam kehidupan masyarakat. 

3) Pendekatan konseling individual counseling yang 

beraliran ortodoks akan sulit diterapkan peserta didik 

dan mahasiswa dan jarang dilaksanakan dalam situasi 

pendidikan di Indonesia.
12

 

B. Kelebihan Pendekatan Konseling Individual 

1) Pendekatan konseling individual ini menekankan bahwa 

konseli dapat menentukankeberhasilan atau kegagalan 

proses konseling.  

2) Pendekatan konseling individual mengajarkan konseli 

diberi kebebasan untuk merubah dirinya sendiri. 

3) Pendekatan konseling individual menekankan 

                                                             
12 corey, Theory and Practice of Conceling and Psychoteraphy, 13. 
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pentingnya hubungan antar pribadi dalam proses 

konseling. 

 

7. Asas - Asas  Konseling Individu 

Asas-asas konseling memperlancar pengembangan proses 

yang ada di dalam layanan konseling individu. Konselor 

memasuki pribadi klien dan klien memasuki pribadinya. Proses 

layanan konseling dikembangkan sejalan dengan suasana 

demikian, sambil di dalamnya dibangun kemampuan khusus 

klien untuk keperluan kehidupannya.. ada beberapa asas-asas di 

dalam konseling diantaranya sebagai berikut:
13

 

1) Asas Kerahasiaan 

Hubungan interpersonal yang amat intens sanggup 

membongkar berbagai isi pribadi yang paling dalam  

sekalipun,  terutama pada sisi klien. segenap rahasia pribadi 

klien yang terbongkar menjadi tanggung jawab penuh 

konselor untuk melindunginya. Keyakinan klien akan 

adanya perlindungan yang demikian itu menjadi jaminan 

untuk suksesnya pelayanan. 

2) Asas Kesukarelaan 

Dalam pelayanan konseling, seorang klien secara suka 

rela tanpa ragu meminta bantuan kepada konselor. Klien 

adalah individu yang membutuhkan konseling tanpa adanya 

paksaan dari pihak lain. Jadi sebagai konselor harus 

memberikan bantuan dengan iklas tanpa memaksa klien 

dalam proses konseling. 

3) Asas Keterbukaan 

Keterbukaan  artinya  adanya  perilaku  yang  terus  

terang,  jujur  tanpa  ada keraguan untuk membuk diri baik 

pihak klien maupun konselor. Asas keterbukaan hanya bisa 

diwujudkan jika konselor dapat melaksanakan asas 

kerahasiaan, dan klien percaya bahwa konseling bersifat 

rahasia. 

 

4) Asas Kekinian 

                                                             
13 prayitno and erman, “Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling”, 40. 
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Masalah klien yang langsung dibahas dalam konseling 

adalahmasalah-masalah yang sedang dirasakan/dialami 

sekarang, bukan masalah lampau, dan juga bukan masalah 

yang mungkin akan dialami di masa mendatang. 

5) Asas Kemandirian 

Pelayanan konseling bertujuan menjadikan klien 

memiliki kemampuan untuk menghadapi  dan  memecahkan  

masalahnya  sendiri,  sehingga  ia  dapat  mandiri, tidak 

tergantung pada orang lain ataupun konselor. Kemandirian 

konseling sebagai hasil konseling menjadi faktor dari 

pelayanan konseling yang harus disadari baik oleh konselor 

maupun klien, dengan demikian pelayanan konseling dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam kehidupan klien di 

masyarakat. 

6) Asas Kegiatan 

Kegiatan adalah seperangkat aktivitas yang harus 

dilakukan klien untuk mencapai tujuan konseling. Aktivitas 

itu dibangun klien bersama konselor dalam proses konseling, 

dengan demikian pada diri konseli dapat mengalami 

kemajuan- kemajuan yang berarti sesuai dengan harapan. 

7) Asas Kedinamisan 

Usaha pelayanan konseling menghendaki terjadinya 

perubahan pada diri klien, yaitu perubahan perlaku ke arah 

yang lebih baik. perubahan perilaku itu bersifat maju 

(progressive) bukan perubahan kearah kemunduran dengan 

demikian klien akan mengalami perubahan ke arah 

perkembangan pribadi yang dihendaki. 

8) Asas Keterpaduan 

Layanan konseling berusaha memadukan aspek 

kepribadian klien, supaya mampu melakukan perubahan ke 

arah lebih maju. Keterpaduan antara minat, bakat,  intelegensi,  

emosi dan aspek  kepribadian lainnya akan dapat  

melahirkan suatu kekuatan (potensi) pada diri klien. 

9) Asas Kenormatifan 

Dalam layanan konseling individu adalah normatif, sebab 

tidak ada satupun yang boleh terlepas dari kaidah-kaidah 
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norma yang berlaku, baik norma agama, adat, hukum, ilmu, 

dan kebiasaan harus serasi dengan norma-norma yang 

berlaku. 

10) Asas Keahlian 

Konselor haruslah seorang yang ahli dan profesional 

dalam pengembangan konseling individu untuk kepentingan 

klien. Keahlian konselor itu diterapkan dalam suasana yang 

sukarela, terbuka dan aktif agar klien mampu mengambil 

keputusan sendiri dalam kondisi kenormatifan yang tinggi. 

11) Asas Alih Tangan Kasus 

Tidak semua masalah yang dialami konseli menajdi 

wewenang konselor. Artinya   konselor   memiliki   

keterbatasan   kewenangan,   bila   klien   mengalami masalah 

emosi yang berat seperti setress berat, sakit jiwa, maka kasus 

ini di luar kewenangan konselor dan harus dialih tangankan 

kepada pihak lain, misalnya klien mengalami  gangguan  

kepribadian  berat  maka  menjadi  wewenang  psikiater, 

gangguan fisik (medis) maka menjadi wewenang dokter, dan 

sebagainya 

12) Asas Tut Wuri Handayani 

Asas ini memberikan makna bahwa layanan konseling 

merupakan bentuk pengaruh   konselor   kepada   klien   

dalam   arti   positif,   dan   konselor   juga mempengaruhi   

klien   untuk   dapat   memahami   dirinya,   lingkungannya,   

serta menggunakan lingkungan sebagai aspek yang dapat 

berperan aktif dalam upaya mencapai tingkat perkembangan 

optimal                                                      

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

asas-asas konseling sangat diperlukan  dalam  

menyelenggarakan  pelayanan  konseling,  dan  asas-asas  

juga dianggap sebagai suatu rambu-rambu dalam 

pelaksanaan konseling yang harus diketahui dan diterapkan 

oleh konselor dan klien agar konseling dapat berjalan 

dengan baik 

 

B. Teknik Punishment 
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1. Pengertian Punishment 

     Diulang. Namun sebaliknya, jika munculnya tingkah 

laku diikuti dengan sesuatu yang tidak menyenangkan 

(Punishment) maka tingkah laku tersebut cenderung tidak 

akan diulang. 
14  

 

     Punishment merupakan suatu bentuk teori penguatan 

positif yang bersumber dari teori behavioristik. Penguatan 

negatif berbeda dengan istilah hukuman. Karena jika muatan 

negatif adalah memperkuat perilaku sedangkan hukuman 

adalah mengurangi atau menekan perilaku. Berdasarkan teori 

yang dikemukakan oleh Sardiman yaitu Punishment atau 

hukuman adalah penguatan atau reinforcement yang negatif 

akan tetapi jika diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi 

alat untuk meningkatkan sikap yang positif. Jadi Punishment 

dapat mengurangi konformitas negatif apabila digunakan 

secara tepat. Maka teori yang menyatakan bahwa Punishment 

dapat menjadi alat untuk mengurangi konformitas pada 

peserta didik adalah benar. 
15

 

 

2. Fungsi Dan Tujuan Teknik Punishment 

Menurut abu Ahmadi secara umum Punishment berfungsi 

sebagai: 

1) Hukuman diadakan atau mengurangi kejahatan atau 

untuk meniadakan kejahatan 

2) Hukuman diadakan untuk melindungi peserta didik dari 

perbuatan yang tidak wajar 

3) Hukuman diadakan untuk menakuti si pelanggar (peserta 

didik) agar meninggalkan perbuatan yang dianggap 

melanggar 

 

                                                             
14 faridy, “Hubungan Pemberian Reward Dan Punishment Dengan Motivasi 

Belajar Pendidikan Kewarganegaraan.” 
15 heryanto, “Upaya Meningkatkan Kinerja Guru Dalam Pembelajaran Melalui 

Penerapan Reward Dan Punishment.” 
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4) Hukuman harus diadakan untuk segala pelanggaran
16

 

Tiga fungsi penting dari Punishment yang memiliki 

peran bagi pembentukan tingkah laku maka diharapkan 

untuk: 

1) Membatasi perilaku: Punishment menghalangi terjadinya 

pengulangan tingkah laku yang tidak diharapkan 

2) Bersifat mendidik 

3) Memperkuat motivasi untuk menghindarkan peserta didik 

dari tingkah laku yang tidak diharapkan
17

 

     Tujuan dalam pemberian Punishment ada dua macam 

yaitu tujuan tujuan jangka pendek dan jangka panjang. 

Tujuan jangka pendek dalam pemberian Punishment 

adalah untuk menghentikan tingkah laku yang salah, dan 

tujuan dalam jangka panjangnya yaitu untuk mengajar 

dan mendorong peserta didik agar dapat menghentikan 

sendiri tingkah lakunya yang salah. 
18

 

 

3. Kelebihan Dan Kelemahan Punishment 

Ada beberapa kelebihan Punishment menurut Syaiful dan 

Aminol diantaranya sebagai berikut: 

1) Punishment merupakan metode yang cukup bagus untuk 

lebih memahami kan peserta didik yang bermasalah 

2) Menantang sikap siswa serta memberikan kepuasan untuk 

menemukan jati diri yang baru bagi peserta didik 

3) Membantu peserta didik untuk mengembangkan sikap 

barunya atau sikap yang baik sehingga bisa bertanggung 

jawab dalam kehidupan sehari-hari 

4) Pemecahan masalah dapat dilakukan sebagai evaluasi 

terhadap proses belajarnya ataupun terhadap isi 

belajarnya 

5) Dapat memperlihatkan kepada peserta didik bahwa setiap 

Punishment yang ada, pada dasarnya merupakan metode 

                                                             
16 kawulur, “Pengaruh Reward Dan Punishment Terhadap Loyalitas Karyawan 

Di PT Columbia Perdana Cabang Manado.” 
17 kawulur. 
18 ernata, “Analisis Motivasi Belajar Peserta Didik Melalui Pemberian Reward 

Dan Punishment Di SDN Ngaringan.” 
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dalam pendidikan untuk membentuk sikap yang lebih 

baik.
19

 

Dan kelemahan dari teknik Punishment adalah sebagai 

berikut 

1) Terganggunya hubungan antara guru dan peserta didik, 

contohnya ketika peserta didik memiliki dendam kepada 

gurunya. 

2) Peserta didik memutuskan untuk tidak mengikuti 

kegiatan belajar mengajar. 

3) Peserta didik melakukan tindakan-tindakan yang agresif. 

4) Peserta didik dapat mengalami gangguan psikologis, 

contohnya merasa rendah diri
20

 

 

4. Langkah-Langkah Konseling Individu Dengan Teknik 

Punishment 

Mengatasi Perilaku prokrastinasi peserta didik di tangani 

dengan konseling individu teknik pinisment yang di lampirkan 

di dalam RPL yang berlaku. Berdasarkan wawancara yang 

telah dilakukan dengan guru bimbingan dan konseling di SMP 

N 01 Banjar baru, bahwa pelaksanaan layanan dan individu 

dengan teknik Punishment dilaksanakan dengan tahap sebagai 

berikut:  

a. Tahap awal  

1. Konselor Membangun hubungan yang baik dengan 

konseli  

2. Memperjelas dan mendefinisikan masalah.  

3. Melakukan penjajakan alternatif bantuan. untuk 

mengatasi permasalahan konselor berusaha menjajaki 

kemungkinan rancangan bantuan yang mungkin 

dilakukan 

4. Menegosiasikan kontrak. Kontrak konselor dengan 

konseli mengenai waktu, tempat, tugas tentang jawab 

konseli, tujuan konseling dan kerjasama lainnya 

                                                             
19 asmawati, “Pengaruh Pemberian Reward Dan Punishment Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Pada Muatan PPKN.” 
20 asmawati. 
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dengan pihak-pihak yang akan membantu perlu 

dilakukan pada tahap ini.  

 

b. Tahap pertengahan (tahap kerja) 

1. Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah. serta 

kepedulian konseli dan lingkungannya dalam 

mengatasi masalah tersebut. 

2. Menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara.  

Karena hal ini dapat terjadi apabila konseli merasa 

senang terlibat dalam proses konseling dan merasa 

butuh untuk mengembangkan potensi dirinya dalam 

mengatasi masalah yang dialaminya. 

3. Supaya proses konseling dapat berjalan dengan 

kontrak. Kontrak dinegosiasikan agar betul-betul 

memperlancar proses konseling. Oleh karenanya 

konselor dan konseli hendaknya selalu menjaga 

perjanjian dan selalu mengingat sejak dalam 

pikirannya. 

 

c. Tahap akhir konseling 

1. Menurunnya kecemasan konseli. Hal tersebut 

diketahui setelah konselor menanyakan keadaan 

kecemasan konseli. 

2. Adanya perubahan perilaku konflik ke arah yang lebih 

positif. sehat dan dinamik. 

3. Terjadinya perubahan sikap yang positif. terhadap 

masalah yang dialami konseli, konseli dapat 

mengoreksi diri dan meniadakan sikap-sikap negatif 

terhadap dunia luar. 

 

C. Prokrastinasi Akademik 

1. Pengertian Prokrastinasi Akademik 

      Menunda pekerjaan merupakan suatu hal yang umum 

dilakukan oleh individu khususnya remaja. Menunda 

memiliki nama yang lebih populer dalam dunia pendidikan 

yaitu dikenal dengan istilah prokrastinasi. Prokrastinasi 
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adalah kebiasaan menunda suatu tugas pekerjaan sampai 

batas akhir pengumpulan tugas atau pekerjaan tersebut. 

     Prokratinasi dalam bahasa inggris procrastinate, berasal 

dari bahasa latin pro dan cratinus. Pro berarti kedapan, 

bergerakmaju, sedangkan cratinus memilikiarti keputusan di 

hari esok. Arti tersebut apabila melibatkan pelakunya maka 

akan diucapkannya dengan “aku akan melakukannya nanti. 

Jadi secara harfiah, prokrastinasi berarti menunda sampai 

hari berikutnya.
21

”Seseorang yang mempunyai 

kecenderungan untuk menunda- nunda mengerjakan tugas, 

atau tidaksegera mengerjakannya maka subjeknya disebut 

procrastinator.
22

 

     Silver berpendapat bahwa seseorang yang melakukan 

prokrastinasi tidak bermaksud untuk menghindari atau tidak 

mau tahu dengan tugas yang akan dihadapi. Akan tetapi, 

mereka hanya menunda-nunda untuk mengerjakannya 

sehingga menyita waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan tugas. Penundaan tersebut menyebabkan dia 

gagal menyelesaikan tugasnya tepat waktu.
23

 

     Sementara itu Ferrari menyatakan bahwa seseorang yang 

melakukan prokrastinasi tersebut dikarenakan seseorang 

tidak mau dikatakan mempunyai kemampuan yang rendah 

atau kurang dengan hasil kerjanya. Orang yang melakuakn 

penundaan akan merasa bahwa bilamengalami kegagalan 

atau hasilnya tidak memuaskan,itu bukan karena rendahnya 

kemampuannya, tetapikarena ketidak sungguhannya dalam 

mengerjakan tugas yang dihadapi, yaitu dengan menunda- 

nunda. 
24

 

     Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat peneliti 

simpulkan bahwa prokrastinasi akademik merupakan 

perilaku seseorang yang melakukan penundaan pekerjaan 

yang dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang dengan 

                                                             
21 delati, Bidang Praktek Bimbingan Belajar, 161. 
22 Kartadinata and Tjundjing, “Prokrastinasi Akademik Dan Manajemen 

Waktu,” 110. 
23 Ghufron and Risnawita S, Teori- Teori Psikologi, 152. 
24 ayu and Muliati, “Prokrastinasi Akademik Dalam Penyelesaian Skripsi,.” 
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melakukan aktivitas lain yang tidak diperlukan dalam 

pengerjaan tugas akademik.   

 

2. Indikator Prokrastinasi Akademik 

      Ferrari (1995), menyatakan bahwa sebagai suatu 

perilaku penundaan, prokrastinasi akademik dapat 

memanifestasikan dalam hal penundaan dalam 

menyelesaikan tugas akademik, adapun aspek-aspeknya 

sebagai berikut:
25

 

a. Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas 

Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas yang 

dihadapi, seeorang yang melakukan prokrastinasi tahu 

bahwa tugas yang dihadapi harus segera diselesaikan. 

Akan tetapi, dia menunda-nunda untuk mengerjakannya 

sampai tuntas jika dia sudah mengerjakan sebelumnya. 

b. Keterlambatan dalam menyelesaikan tugas 

Orang yang melakukan prokrastinasi memerlukan waktu 

yang lebih lama daripada waktu yang dibutuhkan pada 

umumnya dalam mengerjakan suatu tugas 

c. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja actual 

Seorang procrastinator mempunyai kesulitan untuk 

melakukan sesuatu sesuai dengan batasan waktu yang 

telah ditentukan sebelumnya, seorang prokrastinator 

sering mengalami keterlambatan dalam deadline yang 

telah ditentukan baik oleh orang lain maupun rencana 

yang telah ia tentukan sendiri. 

d. Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan 

Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan daripada 

melakukan tugas yang harus dikerjakan. Seorang 

prokrastinator dengan sengaja tidak segera melakukan 

tugasnya. Akan tetapi, menggunakan waktu yang dia 

miliki untuk melakukan aktivitas menggunakan waktu 

yang dia miliki untuk melakukan aktivitas lain yang 

dipandang lebih menyenangkan dan mendatangkan 

                                                             
25 J.R, J.L, and W., “Procrastination And Task Avoidance: Theory, Research, 

And Treatment.” 
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hiburan, seperti membaca, nonton, ngobrol, jalan, 

mendengarkan musik, dan sebagainya sehingga menyita 

waktu yang dia miliki untuk mengerjakan tugas yang 

harus diselesaikannya. 

 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik 

     Menurut Ferrari (1995), Faktor-faktor yang 

mempengaruhi prokrastinasi akademik dapat dikategorikan 

menjadi dua macam, yaitu:
26

 

a. Faktor Internal 

      Faktor internal adalah faktor-faktor yang terdapat 

dalam diri individu yang mempengaruhi prokrastinasi. 

Faktor-faktor itu meliputi kondisi fisik dan kondisi 

psikologis dari individu. 

1) Kondisi fisik individu, faktor dari dalam diri 

individu mempengaruhi munculnya prokrastinasi 

akademik adalah dengan keadaan fisik dan kondisi 

kesehatan individu. 

2) Kondisi psikologis individu, trait kepribadian 

individu yang turut mempengaruhi munculnya 

perilaku penundaan. 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal yang terdapat diluar diri individu 

yang mempengaruhi prokrastinasi. Faktor itu berupa 

pola pengasuhan orang tua, dan lingkungan yang 

kondusif, yaitu lingkungan yang linient (tinggi dan 

rendahnya pengawasan). 

      Menurut janssen dan Carton (1999) ada lima hal 

yang mempengaruhi tingginya kecendrungan 

prokrastinasi, yaitu : 

1. Kontrol diri (self control) 

2. self-consciousness 

3. self-esteem 

4. self-efficacy 

                                                             
26 J.R, J.L, and W. 
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5. Kecemasan sosial. 

      Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan ada 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi yaitu 

faktor internal, eksternal serta kontrol diri, self- 

consciousness,self-esteem, self-efficacy, dan 

kecemasan sosial 

 

4. Jenis-Jenis Tugas Pada Prokrastinasi Akademik 

      Salomon dan Rothblum (1984) menyebutkan enam 

area akademik untuk melihat jenis-jenis tugas yang sering 

diprokrastinasi oleh pelajar, yaitu :
27

 

1. Tugas mengarang 

2. Belajar menghadapi ujian 

3. Membaca 

4. Kerja adsminitratif 

5. Menghadiri pertemuan 

6. Kinerja akademik keseluruhan 

     Tugas mengarang meliputi penundaan melaksanakan 

kewajiban atau tugas- tugas menulis lainnya. Tugas belajar 

menghadapi ujian mencakup penundaan belajar untuk 

menghadapi ujian, misalnya ujian tengah semester, atau 

ulangan mingguan. Tugas membaca meliputi adanya 

penundaan untuk membaca buku atau refensi yang berkaitan 

dengan tugas akademik yang diwajibkan. Kerja tugas 

adsmintratif, seperti menyalin catatan, mendaftarkan diri 

dalam persensi kehadiran, daftar peserta kehadiran dan 

sebagainya. Menghadiri pertemuan, yaitu penundaan 

maupun keterlambatan dalam menghadiri pelajaran, 

pratikum, dan pertemuan- pertemuan lainnya. Dan, keenam 

adalah adalah penundaan dalam kinerja kademik secara 

keseluruhan, yaitu menunda mengerjakan atau 

meneyelesaikan tugas-tugas akademik secara keseluruhan. 

 

 

                                                             
27 Rothblum, “Academic Procrastination: Frequency and Cognitive-

Behavioralcorrelates.,” 31. 
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5. Akibat Prokrastinasi 

     Sirois (2004) mengemukakan konsekuensi negatif yang 

timbul dari perilaku menunda, yaitu :
28

 

1. Performa akademik yang rendah 

2. Stress yang tinggi 

3. Menyebabkan penyakit 

4. Kecemasan yang tinggi 

     Bruno (1998) mengatakan bahwa perilaku menunda 

mempengaruhi mutu kehidupan seseorang dan merendahkan 

segala yang ada dalam diri individu. Djamarah (2000) 

mengatakan bahwa banyak yang gelisah akibat menunda-

nunda penyelesaian tugas, seperti tidur kurang nyenyak, 

duduk tidak tenang, berjalan terburu-buru, dan istirahat tidak 

dapat dinikmati. 

     Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasannya 

perilaku menunda dapat menimbulkan konsekuensi negatif, 

yaitu : performa akademik yang rendah, stress yang tinggi, 

menyebabkan penyakit, dan kecemasan yang tinggi.  

 

                                                             
28 FM, “Procrastination And Counterfactual Thinking: Avoiding What Might 

Have Been,” 43. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan 

oleh peneliti mengenai ‖Pelaksanaan konseling individu 

dengan teknik punishment dalam menangani perilaku 

prokrastinasi pada peserta didik kelas VII di SMP Negeri 

01 Banjar Baru‖ menghasilkan kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat lima tahap pada perencanaan layanan 

konseling individu dengan teknik punishment 

yakni identifikasi masalah peserta didik, 

mengobservasi permasalahan peserta didik, 

mengatur waktu pertemuan dengan peserta 

didik, mempersiapkan tempat pelayanan 

konseling, dan menetapkan fasilitas layanan. 

2. Serta pada tahap pelaksanaan konseling individu 

dengan teknik punishment terdapat 3 tahap 

yakni tahap awal yang terdiri dari Konselor 

Membangun hubungan yang baik dengan 

konseli, Memperjelas dan mendefinisikan 

masalah, Membuat perjanjian alternatif bantuan 

untuk mengatasi konselor berusaha menjajaki 

kemungkinan rancangan bantuan yang mungkin 

dilakukan, dan Menegosiasikan kontrak. 

Kontrak konselor dengan konseli mengenai 

waktu, tempat, tugas tentang jawab konseli, 

tujuan konseling dan kerjasama lainnya dengan 

pihak-pihak yang akan membantu perlu 

dilakukan pada tahap ini. Tahap pertengahan 

yaitu Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah 

serta kepedulian konseli dan lingkungannya 

dalam mengatasi masalah tersebut, Menjaga 

agar hubungan konseling selalu terpelihara. 

Karena hal ini dapat terjadi apabila konseli 
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merasa senang terlibat dalam proses konseling 

dan merasa butuh untuk mengembangkan 

potensi dirinya dalam mengatasi masalah yang 

dialaminya, Supaya proses konseling dapat 

berjalan dengan kontrak.  

Berdasarkan hasil analisis yang sudah peneliti lakukan 

maka perencanaan konseling individu dengan teknik 

punishment seseuai dengan teori perencanaan layanan 

konseling individu dengan teknik punishment yang 

dikemukakan oleh tohirin dan pada pelaksanaan 

konseling individu dengan teknik punishment sesuai 

dengan teori pelaksanaan leyanan konseling yang di 

kemukakan oleh cavanagh. 

B. Saran  

Dari kesimpulan yang sudah dipaparkan diatas yakni 

dapat diajukan rekomendasi, diantaranya adalah: 

1. Bagi kepala sekolah, agar lebih memperhatikan aktivitas 

pembelajaran pada peserta didik dan memberikan reward 

bagi pengajar/guru atau peserta didik yang telah 

menunjukkan presentasinya selama kegiatan belajar 

mengajar. 

2. Bagi guru, agar sekiranya selalu meningkatkan 

pengawasan pada peserta didik dan meningkatkan 

pembelajaran dengan lebih baik serta menjalin hubungan 

baik dengan rekan guru agar dalam aktivitas belajar 

mengajar akan menjadikan lebih baik. 

3. Bagi orang tua peserta didik yakni hendaknya lebih 

memperhatikan anaknya pada saat belajar di rumah dan 

memberikan pola asuh yang baik untuk anaknya 

sehingga anaknya akan menerapkan saat berada di 

lingkungan sekolah. 

4. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut yakni agar dapat membantu 

menyelesaikan masalah hasil belajar peserta didik.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1  : Pedoman Wawancara 

PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING INDIVIDU 

DENGAN TEKNIK PUNISHMENT DALAM MENGATASI 

PRILAKU PROKRASTINASI PADA PESERTA DIDIK KELAS 

VII DI SMP NEGERI 01 BANJAR BARU TAHUN PELAJARAN 

2021/2022 

NO. 

TUJUAN 

PENELITIA

N 

INDIKATO

R 
PERTANYAAN 

1.  Untuk 

Mengetahui 

Perencanaan 

Pelaksanaan 

Layanan 

konseling 

individu  

Dalam 

Mengatasi 

Prilaku 

Prokrastinasi 

Pada Peserta 

Didik Kelas 

Vii Di SMP 

Negeri 01 

Banjar Baru 

Tahun 

Pelajaran 

2021/2022 

Perencanaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Bagaimana cara bapak  

mengidentifikasi 

kebutuhan peserta didik 

akan layanan yang di 

berikan? 

2. Bagaimana cara bapak 

mengobservasi 

permasalahan? 

3. Bagaimana cara bapak 

mengatur waktu 

pertemuan dengan 

peserta didik? 

4. Dimana tempat bapak 

dapat memberikan 

layanan? 

5. Fasilitas apa yang 

digunakan selama proses 

layanan konseling 

berlangsung? 

3.  Untuk 

mengetahui 

pelaksanaan  

layanan 

konseling 

individu 

dengan teknik 

Pelaksanaan  1. Bagaimana proses 

pelaksanaan layanan 

yang bapaklakukan?  

2. Bagaimana tahap 

pelaksanaan layanan 

yang bapaklakukan? 

3. Bagaimana tahap awal 



 
 

punishment  

Dalam 

Mengatasi 

Prilaku 

Prokrastinasi 

Pada Peserta 

Didik Kelas 

Vii Di SMP 

Negeri 01 

Banjar Baru 

Tahun 

Pelajaran 

2021/2022 

yang dilakukan dalam 

proses pelaksanaan 

layanan 

a. Bagaimana cara 

bapakmembang

un hubungan 

dengan konseli? 

b. Bagaimana cara 

bapakmemperje

las dan 

mendefinisikan 

masalah? 

c. Bagaimana cara 

bapakmembuat 

perjanjian 

alternatif 

bantuan? 

d. Bagaimana cara 

bapakmenegosis

asi kontrak 

dengan konseli? 

4. Bagaimana tahap 

pertengahan yang 

dilakukan dalam proses 

pelaksanaan layanan 

a. Bagaimana cara 

bapakmengeksp

lorasi masalah 

konseli? 

b. Bagaimana cara 

bapakmenjaga 

hubungan 

konseling agar 

tetap 

terpelihara? 

c. Bagaimana cara 



 
 

bapakagar 

konseling dapat 

berjalan sesuai 

kontrak yang 

sudah 

ditentukan? 

5. Bagaimana tahap akhir 

yang dilakukan dalam 

proses pelaksanaan 

layanan 

a. Bagaimana cara 

bapakmenurunk

an kecemasan 

konseli? 

b. Bagaiamana 

cara 

bapakmembantu 

konseli untuk 

dapat 

mengarahkan 

prilaku konseli 

kearah yang 

lebih postif? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 2  : Pedoman Observasi 

PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING INDIVIDU 

DENGAN TEKNIK PUNISHMENT DALAM MENANGANI 

PRILAKU PROKRASTINASI PADA PESERTA DIDIK KELAS 

VII DI SMP NEGERI 01 BANJAR BARU TAHUN PELAJARAN 

2021/2022 

NO. 
TUJUAN 

PENELITIAN 
PERNYATAAN 

1.  Perencanaan 

Pelaksanaan Layanan 

konseling individu 

dengan teknik 

punishment  Dalam 

Mengatasi Prilaku 

Prokrastinasi Pada 

Peserta Didik Kelas Vii 

Di SMP Negeri 01 

Banjar Baru Tahun 

Pelajaran 2021/2022 

 

1. Terdapat cara guru 

bimbingan dan konseling 

mengidentifikasi kebutuhan 

peserta didik yang akan 

diberikan layanan 

2. Terdapat cara guru BK 

menetapkan layanan 

konseling apa yang akan di 

berikan kepada peserta 

didik  

3. Terdapat cara guru BK 

menetapkan sebyek sasaran 

layanan 

4. Terdapat tempat dapat 

memberikan layanan 

5. Mengetahui situasi guru BK 

dapat memberikan layanan 

6. Terdapat media  yang guru 

BK gunakan dalam proses 

layanan 

7. Terdapat metode yang guru 

BK gunakan dalam proses 

layanan? 

8. Terdapat rencana 

pelaksanaan layanan? 

2.  Untuk mengetahui 

pelaksanaan  layanan 

konseling individu 

9. Guru BK telah menerapkan 

layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah 



 
 

dengan teknik 

punishment  Dalam 

Mengatasi Prilaku 

Prokrastinasi Pada 

Peserta Didik Kelas Vii 

Di SMP Negeri 01 

Banjar Baru Tahun 

Pelajaran 2021/2022 

10. Guru BK telah menerapkan 

layanan konseling di 

sekolah ini 

11. Guru BK telah menerapkan 

bidang yang digunakan 

dalam layanan tersebut 

12. Guru BK  telah menerapkan 

jenis layanan apa yang 

gunakan 

13. Terdapat cara  Guru BK 

melaksanaan layanan  

14. Guru BK melaksakan setiap 

tahap pelaksanaan layanan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 3 : Surat balasan Penelitian 

 

 
 

 

 



 
 

Lampiran 4 : Rencana Pelaksanaan Layanan 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

KONSELING INDIVIDU 

KELAS VII SEMESTER GANJIL  

 

1 Sasaran  Peserta Didik SMP Negeri 01 Banjar 

Baru 

2 Kelas VII A 

3 Pertemuan  ke 1  

5 Waktu  45 Menit 

6 Tempat  Ruang BK SMP Negeri 01 Banjar Baru 

7 Teknik Konseling 

yang digunakan 

Teknik Punisment 

8 Gejala yang 

Nampak 

Peserta didik telat mengumpulkan tugas , 

menunda pengerjaan tugas, melakukan 

aktifitas yang lebih menyenangkan ketika 

waktunya mengerjakan tugas 

9 Tujuan layanan 1. Peserta didik mampu mengatasi 

prilaku prokrastinasi yang di 

lakukan  

2. Peserta didik mampu 

mengembangkan dirinya dengan 

baik saat pembelajaran. 

10 Langkah-langkah 

kegiatan layanan 

A. Tahap awal  

1. Guru bk Membina hubungan 

yang baik dengan konseli melalui 

bertanya kabar 

2. Memperjelas dan mendefinisikan 

masalah peserta didik 

3. Membuat penjajakan alternatif 

bantuan untuk mengatasi 

permasalahan peserta didik  

4. Guru bimbingan dan konseling 

mengadakan perjanjian kontrak 

layanan dengan konseli/peserta 



 
 

didik mengenai waktu, tempat 

dan tanggung jawab konseli 

5. Memberikan penjelasan tentang 

pengertian layanan konseling 

individu dan teknik yang akan di 

gunakan 

B. Tahap inti  

1. Guru bimbingan dan konseling 

menjelajahi dan mengeksplorasi 

masalah peserta didik 

2. Guru bimbingan dan konseling 

menjelaskan kepada peserta didik 

jenis hukuman yang akan 

diberikan kepada mereka apabila 

mereka melanggar perjanjian 

yang sudah diberlakukan oleh 

guru bimbingan dan konseling 

3. Guru bimbingan dan konseling 

menjelaskan kepada peserta didik 

jenis hukuman yang akan 

diberikan kepada mereka apabila 

mereka melanggar perjanjian 

yang sudah diberlakukan 

4. Meminta peserta didik untuk 

menyusun rencana dan solusi 

yang telah mereka ambil 

C. Tahap  penutup 

1. Peserta didik menarik kesimpulan 

dari proses konseling yang telah 

dilakukan 

2. Menegaskan kembali keputusan 

yang diambil peserta didik 

3. Konselor/guru BK memberikan 

penguatan kepada konseli 

 

  



 
 

              

    Banjar Baru ,  November  2021 

              

      

 

 

  

           Adi Pratama Putra S.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      



 

LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING 

INDIVIDU 

SMP NEGERI 01 BANJAR BARU 

TAHUN PELAJARAN 2021/20222 

SEMESTER GANJIL  

1 Nama konseli MSA 

2 Kelas/semeseter  VII / 1 

3 Pertemuan ke 1 

4 Hari/tanggal Senin, 3 Desember 2021 

5 Waktu 09.00 

6 Tempat Ruang BK SMP Negeri 01 Banjar Baru 

7 Teknik yang 

digunakan  

Teknik Punishment 

8 hasil A. Hasil 

Konseli mengungkapkan bahwa 

pada saat pembelajaran daring 

konseli memiliki permasalahan 

yakni menunda untuk 

menyelesaikan tugas yang sudah 

di berikan oleh guru dikarnakan 

konseli lebih mementingkan 

bermain gadget pada saat 

pembelajaran berlangsung ataupun 

pada saat di berikan tugas hingga 

konseli baru mengerjakan tugas 

setelah di tegur oleh guru mata 

pelajaran yang bersangkutan  

B. Tindak Lanjut  

Mengamati perihal kegiatan 



 

 

 

 

 

 

Banjar Baru ,  November  2021 

          

    

    

     

 

 

Adi Pratama Putra S.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

belajar peserta didik melalui guru 

mata pelajaran. Sejauh mana 

peserta didik mana peserta didik 

menerapkan treatment yang telah 

di berikan oleh guru bimbingan 

dan konseling 



 

LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING 

INDIVIDU 

SMP NEGERI 01 BANJAR BARU 

TAHUN PELAJARAN 2021/20222 

SEMESTER GANJIL  

1 Nama konseli ASA 

2 Kelas/semeseter  VII / 1 

3 Pertemuan ke 1 

4 Hari/tanggal Senin, 2 Desember 2021 

5 Waktu 09.00 

6 Tempat Ruang BK SMP Negeri 01 Banjar Baru 

7 Teknik yang 

digunakan  

Teknik Punishment 

8 hasil A. Hasil 

Konseli mengungkapkan bahwa 

pada saat pembelajaran daring 

konseli memiliki permasalahan 

yakni menunda untuk 

menyelesaikan tugas yang sudah 

konseli kerjakan sebelumnya. 

Tugas yang di berikan guru 

disekolah di kerjakan oleh konseli 

dengan cara menyicil misal dari 5 

soal konseli mengerjakan 1 soal 

pagi 1 soal soal 1 soal malam dst. 

Hingga pada saat pengumpulan 

tugas konseli selalu terlambat 

mengumpulkan tugas hal tersebut 

karna konseli menunda untuk 



 

          

Banjar Baru ,  November  2021 

              

   

 

 

 

     

Adi Pratama Putra S.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

menyelesaikan tugas tersebut dan 

memilih untuk mementingkan hal 

yang lain seperti bermain game 

B. Tindak Lanjut  

Mengamati perihal kegiatan 

belajar peserta didik melalui guru 

mata pelajaran. Sejauh mana 

peserta didik mana peserta didik 

menerapkan treatment yang telah 

di berikan oleh guru bimbingan 

dan konseling 



 

LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING 

INDIVIDU 

SMP NEGERI 01 BANJAR BARU 

TAHUN PELAJARAN 2021/20222 

SEMESTER GANJIL  

1 Nama konseli AR 

2 Kelas/semeseter  VII / 1 

3 Pertemuan ke 1 

4 Hari/tanggal Senin, 3 Desember 2021 

5 Waktu 09.00 

6 Tempat Ruang BK SMP Negeri 01 Banjar Baru 

7 Teknik yang 

digunakan  

Teknik Punishment 

8 hasil C. Hasil 

Konseli mengungkapkan bahwa 

pada saat pembelajaran daring 

konseli memiliki permasalahan 

yakni menunda untuk 

menyelesaikan tugas yang sudah 

di berikan oleh guru dikarnakan 

konseli lebih mementingkan 

bermain gadget pada saat 

pembelajaran berlangsung ataupun 

pada saat di berikan tugas hingga 

konseli baru mengerjakan tugas 

setelah di tegur oleh guru mata 

pelajaran yang bersangkutan  

D. Tindak Lanjut  

Mengamati perihal kegiatan 



 

 

 

Banjar Baru ,  November  2021 

              

  

 

 

 

 

Adi Pratama Putra S.Pd 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

belajar peserta didik melalui guru 

mata pelajaran. Sejauh mana 

peserta didik mana peserta didik 

menerapkan treatment yang telah 

di berikan oleh guru bimbingan 

dan konseling 



 

Lampiran 5 : Dokumentasi Penelitian 

 

Wawanacara Peneliti bersama Guru Bk  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Peserta didik sedang menandatangai perjanjian

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Wawancara Peserta Didik Dan Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  



 



 



 

 


